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Info Artikel Abstrak

Diserahkan Des 2020  Anggaran merupakan salah satu unsur terpenting dan merupakan alat berpengaruh

Diterima Januari dalam perusahaan dari program kerja, perencanaan, dan pengendalian perusahaan.

2021 Dengan adanya perincian anggaran dengan demikinan manajer atau pimpinan

Diterbitkan Maret perusahaan akan lebih mudah menjalankan dan mengendalikan program kerja yang

2021 telah direncanakan. Agar anggaran yang dibuat mencerminkan keadilan sehingga
pelaksana tidak merasa tertekan, melainkan termotivasi, untuk membuat laporan

Kata Kunci: realisasi anggaran diperlukan laporan yang akurat dan tepat waktu sehingga apabila

Anggaran, terjadi penyimpangan yang merugikan dapat segera antisipasi lebih dini. Sebelum

Perencanaan, melakukan penyusunan anggaran, terlebih dahulu manajemen puncak melakukan

Pengendalian menetapkan rencana besar perusahaan superti tujuan, kebijakan, asumsi sebagai
dasar penyusunan anggaran.

Keywords:

Budget, Planning, Abstract

Control The budget is one of the most important elements and is an influential tool in the

company of the company's work program, planning and control. With the budget
breakdown, managers or company leaders will find it easier to run and control the
work program that has been planned. In order for the budget made to reflect justice
so that the implementer does not feel pressured, but motivated, to make a budget
realization report an accurate and timely report is needed so that any adverse
deviation can be anticipated early. Before preparing a budget, top management first
sets out the company's grand plan, such as goals, policies, assumptions as the basis
for budgeting.
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PENDAHULUAN

Anggaran (Budget) merupakan sejumlah uang yang dihabiskan dalam periode
tertentu untuk melaksanakan suatu program. Tidak ada satu pun perusahaan yang
memiliki anggaran tidak terbatas, sehingga proses penyusunan anggaran menjadi
hal penting dalam sebuah proses perencanaan pada suatu perusahaan dalam
mengendalikan seperti menyusun anggaran produk dan anggaran biaya produksi.
Anggaran (Budget) juga merupakan rencana tertulis mengenai kegiatan suatu
organisasi yang dinyatakan secara kuantitatif dan umumnya dinyatakan dalam
satuan uang untuk jangka waktu tertentu, anggaran merupakan alat manajemen
dalam mencapai tujuan. Jadi, anggaran bukan tujuan dan tidak dapat menggantikan
manajemen.
Identifikasi Masalah

Penelitian ini dilakukan dengan identifikasi masalah sebagai berikut: Perusahaan

belum melakukan perencanaan anggaran dengan tepat karena tidak semua rencana
anggaran direalisasikan pada tahun yang akan dating. Perusahaan belum melakukan
pengendalian belanja sesuai dengan anggaran yang telah disusun. Perusahaan
belum meralisasikan sebagian anggaran belanja yang telah disusun sebelumnya

Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: Apakah kebijakan penganggaran

belanja yang ditetapkan oleh perusahaan telah sesuai dengan pedoman pelaksanaan
anggaran belanja. Apakah anggaran yang telah disusun sudah benar-benar
digunakan untuk mengendalikan jumlah belanja pada perusahaan. Apakah
anggaran yang telah disusun sudah terealisasi sesuai perencanaan anggaran.

Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: Untuk mengetahui kebijakan

anggaran yang diterapkan oleh perusahaan PT. Asuransi Jasa Indonesia (Persero)
Kantor Cabang Batam. Untuk mengevaluasi sejauh mana anggaran tersebut
digunakan oleh perusahaan sebagai alat pengendalian dan perencanaan belanja.

TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Anggaran

Anggaran adalah suatu rencana keuangan priodik yang disusun berdasarkan
program yang telah disahkan. Anggaran (Budget) merupakan rencana tertulis
mengenai kegiatan suatu organisasi yang dinyatakan secara kuantitatif dan
umumnya dinyatakan dalam satuan uang untuk jangka waktu tertentu. Pengertian
anggaran yang dimaksud dalam pedoman anggaan perusahaan PT. asuransi Jasa
Indonesia (Persero) ini adalah Agar tujuan dan Sasaran Perusahaan tahun
berikutnya dapat tercapai,diperlukan kedisiplinan dalam pelaksanaan anggaran
dengan pertimbangan yang cemat serta dibutuhkan kehati-hatian.
Fungsi dan Manfaat Anggaran

Anggaran berfungsi sebagai alat perencanaan memberikan gambaran yang jelas
dalam satuan barang dan uang. Anggaran berfungsi sebagai alat pelaksanaan
memberikan pedoman agar pekerjaan dapat dilaksanakan secara selaras. Anggaran
berfungsi sebagai alat pengawasan vyaitu digunakan sebagai alat menilai
pelaksanaan pekerjaan. Anggaran mempunyai banyak manfaat yaitu segala
kegiatan dapat terarah pada pencapaian tujuan bersama, dapat digunakan sebagai
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alat menilai kelebihan dan kekurangan pegawai, memotivasi karyawan,
menimbulkan tanggung jawab tertentu pada pegawai, dan menghindari pemborosan
dan pembayaran yang sekiranya kurang perlu.

Jeni-Jenis Anggaran

Ada beberapa jenis anggaran dari beberapa sudut pandang berikut ini; Anggaran
Belanja. Anggaran belanja (Budget) umumnya merujuk pada daftar rencana seluruh
biaya dan pendapatan. Anggaran belaja merupakan konsep penting dalam ekonomi
mikro, yang merupakan garis anggaran untuk mengilustrasikan penjualan antara
dua barang atau lebih. Dengan kata lain, anggaran belanja merupakan rencana
organisasi yang dinyatakan dalam istilah moneter. mengemukakan bahwa akuntan
biasanya disamping mengerjakan akunting umum diberi juga tugas lain, di
antarannya akunting biaya, penyusunan anggaran belanja, dan pemeriksaan
akunting intern.

Anggaran Aproprisiasi (appropriation budet). Anggraan yang diperuntukan bagi
tujuan tertentu dan tidak boleh digunakan untuk manfaat lain. Anggaran Jangka
Pendek (Anggaran Taktis). Anggaran yang dibuat dengan jangka waktu palin lama
satu tahun. Anggaran untuk keperluan modal kerja merupakan anggaran jangka
pendek. Anggaran Jangka Panjang (anggaran strategis). Anggaran yang dibuat
dengan jangka waktu lebih dari satu tahun, anggaran untuk keperluan investasi
barang modal merupakan anggaran jangka panjang yang disebut anggaran modal
(capital budget).

Anggaran jangka panjang tidak mesti berupa anggaran modal. Anggaran jangka
panjang diperlukan sebagai dasar penyusunan anggaran jangka pendek. Anggaran
Kontinu. Anggaran yang dibuat untuk mengadakan perbaikan anggaran yang
pernah dibuat. Anggaran Komprehensif. Rangkaian dari berbagai macam anggaran
yang disusun secara lengkap. Anggaran komprehensif merupakan perpaduan dari
anggaran operasional dan anggaran keuangan yang disusun secara lengkap.

Anggaran Keuangan. Anggaran yang bertujuan untuk menyusun anggran
neraca. Anggaran kinerja (performance budget), adalah anggaran yang disusun
berdasarkan fungsi kegiatan yang dilakukan dalam organisasi(perusahaan)
misalnya untuk menilai apakah biaya/beban yang dikeluarkan oleh masing-masing
aktivitas tidak melampaui batas. Anggaran Operasional. Anggaran untuk menyusun
anggaran rugi laba.

Anggaran Menurut Manajemen

Anggaran memiliki fungsi yang sama dengan manajemen yang meliputi fungsi
perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan. Fungsi manajemen dimulai dari fungsi
perencanaan (Planning), kemudian diadakan pelaksanaan (actuating) dan
perencanaan memberikan proses umpan maju dalam melaksanakan pekerjaan
sehari-hari, setelah dilakukan pelaksanaan, barulah diadakan pengawasan
(controlling) dan pengawasan memberikan umpan balik dalam perencanaan,
artinya, pengawasan melakukan evaluasi dengan cara membandingkan rencana
dengan realisasi, apakan pekerjaan sudah dilaksanakan sesuain dengan rencana.
Jadi, anggaran adalah alat bagi manajemen untuk membantu menjalankan fungsi-
fungsinya.
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Pengertian Pengendalian Anggaran

Anggaran  merupakan alat  pengendalian/pengawasan  (controlling).
Pengendalian atau pengawasan berarti mengevaluasi (menilai) terhadap
pelaksanaan pekerjaan, dengan cara: Memperbandingkan realisasi dengan rencana
(anggaran). Melakukan tindakan perbaikan apabila dipandang perlu (apabila
terdapat penyimpangan yang merugikan)
Pengertian Perencanaan Anggaran

Anggaran sebagai alat perencanaan juga harus memperhatikan hubungan
(kaitan) anggaran yang satu dengan anggaran lainnya, aspek lain yang penting dari
perencanaan dengan menggunakan anggaran adalah perencanaan dana yang
tersedia seefisien mungkin.semua belanja memerlukan dana (uang), dan dana
adalah sumber daya yang langka,sudah menjadi kebiasaan bahwa seringkali
keperluan dana melebihi dana yang tersedia.oleh karena itu, para penyusun
anggaran harus memperhitungkan berbagai kemungkinan belanja dana yang ada,
dan menentukan kemungkinan mana yang paling menguntungkan bagi perusahaan.
Jadi, salah satu fungsi anggaran adalah menentukan rencana belanja dan sumber
dana yang ada seefisien mungkin.
METODE PENELITIAN
Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, adapun maksud dari penelitian
kualitatif ini yaitu untuk memahami tentang apa yang dialami oleh subjeck
penelitian guna mendapatkan keterangan yang jelas terhadap masalah dalam suatu
penelitian. Irawan (2016) mengemukakan penelitian deskriptif hanya melibatkan
satu variabel, dimana penelitian deskriptif seperti ini tetap terbatas pada
kemampuannya untuk menjelaskan realitas seperti apa adanya.
Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian ini dilaksanakan di PT. Asuransi Jasa Indonesia (Persero),
yang beralamatkan di JI. Teuku Umar Komplek Regency Par Blok 1 No. 3 Pelita —
Batam. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2015 dengan pengajuan
judul penelitian, yang dilanjutkan dengan pengumpulan data yang diperlukan pada
perusahaan untuk bahan penelitian. Adapun penulisan ini dimulai bulan Juni 2015
sampai dengan bulan Juli 2015. Adapun beberapa penelitian yang dilaksanakan
dapat dilihat sebagai berikut: Pengelolaan Gedung kantor, Perawatan dan Perbaikan
Inventaris Kantor, Sewa Kendaraan, Perlengkapan Kantor, Listrik/ Telepon/ Air
dan Gas kantor, Telex/ Facsimile/ Telegram, Sewa Gedung Kantor, Sewa Inventaris
Kantor, Sekretariat, Asuransi Aktiva Perusahaan, Ekspedisi / Pengiriman Barang
Cetakan
Jenis dan Sumber Data
Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif (Dokumenter)
yang dinyatakan dalam bentuk deskripsi seperti sejarah singkat perusahaan, visi dan
misi perusahaan dan bidang usaha perusahaan.
Sumber Data

1. Data premier, yaitu data yang diperoleh langsung dari objek penelitian atau

perusahaan yang akan diolah lebih lanjut oleh penulis. Data premier dapat
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berupa opini subjek (orang) secara individual atau kelompok, hasil obsevasi
terhadap suatu benda (fisik).

2. Data sekunder, yaitu data yang sudah diolah yang bersumber dari
perusahaan sebagai objek penelitian yang sudah diolah dan
didokumentasikan. Data sekunder diperoleh penulis antara lain sejarah
perusahaan yang telah tersusun dalam arsip, struktur, SOP, job description,
dan laporan keuangan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Sejarah singkat perusahaan

Pembentukan PT. Asuransi Jasa Indonesia (Persero) merupakan bagian penting
dari perjalanan sejarah bangsa dan tanah air Indonesia. Sejarah tersebut bermula
pada tahun 1845 ketika dilaksanakan nya nasionalisasi atas NV Assurantie
Maatschppij de Nederlander, sebuah Asuransi Umum milik colonial Belanda, dan
Bloom Vander, perusahaan Asuransi Umum Inggris yang berkedudukan di Jakarta.
Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia yang dinyatakan pada 17 Agustus
1945 oleh proklmator RI, Ir. Soekarno dan Mohammad Hatta, sekaligus meng-
amanatkan pelaksanaan pemindahan kekusaan dan kepemilikan Kerajaan Belanda
Kepada Pemerintah Indonesia, termasuk melakukan nasionalisasi terhadap dua
perusahaan tersebut dan mengubah nama keduanya menjadi PT. Asuransi
Bendasraya yang bergerak di bidang Asuransi Umum dalam Rupiah dan PT. Umum
Internsional Underwriters (UIU) yang bergerak pada bidang Asuransi Umum dalam
Valuta Asing. Kedua perusahaan hasil tindak lanjut nasionaliasi ini bertujuan untuk
memberikan manfaat maksimal kepada masyarakat dan memperkokoh keamanan
serta perekonomian Negara.

Adapun kebijakan nasionalisasi tersebut dilaksanakan berdasarkan payung
hokum Undang Undang Nomor 86 tghun 1958 tentang Nasionalisasi Perusahaan
Perusahaan Milik Belanda Yang berada di dalam Wilayah Negara Kesatuan
Republik Indonesia. Pasca implementasi kebijakan nasionalisasi dan pribumi maka
kemudian muncul sebuah inisiatif untuk mengoptimalkan fungsi dan peran dari
kedua perusahaan nasional tersebut dalam menghadapi tantangan sekaligus mengisi
era kemerdekan Republik Indonesia.

Dalam perjalanan bersejarahnya, melalui Keputusan Menteri Keuangan
NO.764/MK/IV/12/1972 tertanggal 9 Desember 1972, pemerintah Indonesia
memutuskan untuk melakukan merjer antara PT.Asuransi Bendasraya dan PT.
Umum Internsional Underwriters (UIU) menjadi PT. Asuransi Jasa Indonesia
(Persero) sebagai sebuah Badan Usaha Milik Negara (BUMN)yang bergerak
dibidang usaha Asuransu Umum dimana seluruh sahamnya dimiliki oleh Negara
Republik Indonesia. Pengesahan penggabungan tersebut selanjutnya dikukuhkan
dengan Akta Notaris Mohamad Ali Nomor 1 tanggal 2 Juni 1973.

PT. Asuransi Jasa Indonesia(Persero) Kantor Cabang Btam adalah salah satu
cabang dari 49 kantor cabang dan 36 kantor penjualan yang tersebar diseluruh
Indonesia. Kantor Cabang Batam diresmikan oleh Direktur Utama PT. Asuransi
Jasa Indonesia (Persero) pada tahun 1990. Sampai dengan saat ini PT.Asuransi Jasa
Indonesia Cabang Batam telah Memiliki 1 (satu) Kantor Perwakilan Penjualan
yang berada di Tanjungpinang.
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Lokasi Perusahaan

PT. Asuransi Jasa Indonesia (Persero) Cabang Batam memulai kegiatannya pada
tahun 1990.seluruh aktivitas perusahaan mulai dari administrasi pemasaran,
administrasi underwriting, dan administrasi keuangan dilakukan didalam satu
gedung yang sama. Perusahaan ini beralamat di Jalan Teuku Umar. Komplek
Regency Park Blok1 No. 3. Pelita — Batam.
Visi dan Misi Perusahaan
Visi Perusahaan

Menjadi Perusahaan Asuransi Terpercaya dan Terandal
Misi Perusahaan

Menyelenggarakan Usaha Asuransi Dengan Pelayanan Prima dan Tetap
Menjaga Kemampulabaan yang Berkesinambungan.
ANGGARAN SEBAGAI ALAT PERENCANAAN KEUANGAN

Menurut Supriyono (2010) anggaran merupakan suatu rencana jangka pendek
yang disusun berdasarkan rencana kegiatan jangka panjang yang telah ditetepkan
dalam proses penyusunan program. Dimana anggaran disusun oleh manajemen
untuk waktu satu tahun, yang akan membawa perusahaan pada kondisi yang
diinginkan dengan sumber daya yang telah ditentukan.
ANGGARAN SEBAGAI ALAT PENGENDALIAN KEUANGAN

Pengertian pengendalian anggaran selain Anggaran merupakan alat
pengendalian/pengawasan (controlling). Pengendalian atau pengawasan berarti
mengevaluasi (menilai) terhadap pelaksanaan pekerjaan, dengan cara
membandingkan realisasi dengan rencana (anggaran), Melakukan tindakan
perbaikan apabila dipandang perlu (apabila terdapat penyimpangan yang
merugikan) juga sebagai salah satu proses pendelegasian pertangungjawaban dan
wewenang suatu aktivitas manjemen, dalam rangka menopang usaha atau dalam
rangka menjamin hasil-hasil yang memuaskan .
PEMBAHASAN
TEKNIK PENGANGGARAN PT. ASURANSI JASA INDONESIA (Persero)

Pada prakteknya PT. Asuransi Jasa Indonesia (Persero) Cabang Batam
melakukan kegiatan penganggaran sebagai dasar untuk melakukan aktivitas
operasional pada tahun berikutnya,adapun bagian-bagian anggaran yang dibuat
oleh perusahaan terdiri dari:
ANGGARAN PENDAPATAN PRODUKSI

Produksi perusahaan terdiri dari pendapatan premi penutupan langsung dan
pendapatan tidak langsung termasuk premi joint placement.
ANGGARAN BIAYA

Anggaran biaya berfungsi sebagai perencanaan dan pengendalian biaya,
sehingga setiap penggunaannya anggaran biaya hanya dilakukan dalam upaya
melaksanakan suatu kegiatan untuk ,mencapai sasaran perusahaan, seperti biaya
komisi, biaya underwriting, biaya penetapan klaim korporasi , biaya penetapan
klain ritel, biaya pemasaran, biaya penyelesaian klaim dan segi operasional lainnya.
BELANJA MODAL

Pelaksanaan belanja modal dalam perusahaan harus mengikuti prosedur yang
berlaku sesuai SK Direksi perusahaan prihal pedoman dan petunjuk pelaksanaan
pengadaan barang atau jasa perusahaan jasa PT. Asuransi Jasa Indonesia (Persero).
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PELAKSANAAN FUNGSI ANGGARAN SEBAGAI ALAT
PERENCANAAN PADA PERUSAHAAN PT. ASURANSI JASA
INDONESIA (Persero) CABANG BATAM

Dalam prakteknya seluruh penyusunan anggaran PT. Asuransi Jasa Indonesia
(Persero) telah dibuat dengan baik, namun paa saat waktu realisasi anggaran belum
semua teralisaskian pada tahun realisasinya, itu artinya fungsi anggraan sebagai
perencanaan masih belum dilakukan dengan baik, sebagai contoh; peralatan /
inventaris gedung kantor PT. Asuransi Jasa Indonesia (Persero) seperti meja kerja,
kursi, atau peralatan meubel lainnya sudah memiliki usia lebih dari manfaatnya,
berdasarkan peraturan menteri keuangan No. 96/PMK.03/2009 tentang jenis-jenis
harta yang termasuk dalam kelompok harta berwujud bukan bangunan untuk
keperluan penyusutan yang masa manfaatnya selama 4 Tahun dengan tarif
penyusutan sebesar 25%, seharusnya perusahaan memasukan inventaris yang telah
melebihi masa manfaatnya tersebut kedalam pengajuan anggaran untuk tahun
berikutnya, bisa juga dilihat dari contoh lain seperti pengadaan barang elektronik
seperti PHBX, namun pada tahun realisasinya dilapangan terjadi inflasi,sedangkan
alat tersebut berpatokan pada valuta asing, karena nilai yang dianggarkan lebih
kecil dari nilai pasar pada tahun realisasi, dan pada akhirnya perusahaan tidak jadi
membeli alat tersebut, berikut susuna perencanaan anggaran yang disusun oleh
perusahaan:

Tabel 1
PT. ASURANSI JASA INDONESIA (Persero)
DESKRIPSI ANGGARAN PRASARANA DAN BELANJA TAHUNAN

KC. BATAM
MA URAIAN JUMLAH
410. BIAYA KEPEGAWAIAN
410.xxx.xxx | Pendapatan Pegawai XXX XXX XXX
410.xxx.xxx | Tunjangan Kesejahteraan XXX XXX

410.xxx.xxx | Biaya Kesehatan Khusus -
410.xxx.xxx | Biaya pendidikan & Latihan -
410.xxx.xxx | Biaya Datasering/Mutasi/ Serah Terima -

410.xxx.xxx | Biaya Pengembangan SDM XX. XXX
410.xxx.xxx | PPh Pasal 21 XXX XXX
luran Dana Pensiun -
Jumlah Biaya Kepegawaian X XXX XXX
420.
420.xxx.xxx | BIAYA ADMINISTRASI & KEUANGAN
420.xxx.xxx | Biaya Pengelolaan Data XXX XXX
420.xxxX.xxx | Biaya Sewa PC XX XXX
420.xxx.xxx | Biaya Pengelolaan Dana & Investasi -
420.xxx.xxx | Biaya Bank X. XXX

420.xxx.xxx | Biaya Penyusunan Laporan Keuangan -
Biaya Pendukung Administrasi/Keuangan -

Jumlah Biaya Administrasi & XXX XXX
430. Keuangan
430.XXX. XXX
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430.XXX. XXX
430.XXX. XXX
430.XXX. XXX
430.XXX.XXX
430.XXX.XXX

410.

470.XXX. XXX
470.XXX.XXX
410.XXX. XXX
470.XXX.XXX
410.XXX. XXX
470.XXX.XXX
470.XXX.XXX
470.XXX.XXX
470.XXX.XXX
470.XXX.XXX
470.XXX. XXX

450.XXX. XXX

450.XXX. XXX

BIAYA PERENCANAA &
PENGAWASAN
Biaya Perencanaan & Anggaran
Biaya Penelitian & Pengembangan
Biaya pengawasan
Biaya Supervisi
Biaya Supervisi Dep,Dir,Bid,SDM,IT,PBM,
& Umum
Biaya Pendukung Pengawasan
Jumlaah Biaya Prencanaan &
Pengawasan

BIAYA PRASARANA
BIAYA Pengelolaan Gedung Kantor
Biaya Perawatan & Perbaikan Inventaris
Kantor
Biaya Sewa Kendaraan
Biaya Perlengkapan Kantor
Biaya Rek. Listrik/Telepon/air & Gas Kantor
Biaya Telex/ Facsimile/ Telegram
Biaya Sewa Gedung Kantor
Biaya Sewa Inventaris Kantor
Biaya Secretariat
Biaya Asuransi Aktiva Perusahaan
Biaya Ekspedisi / Pengiriman Barang
Cetakan

Jumlah Biaya
Prasarana

Sub Jumlah

Biaya Penyaluran PKBL

Penyisihan Piutang Premi Tidak Tertagih
Penyisihan Piutang RA

Penyusutan Aktiva Tetap

Sub Jumlah

JUMLAH BIAYA

XXX XXX
X XXX
XXX XXX
XX XXX
XXX XXX
XXX XXX
X XXX

X XXX
XX XXX
XXX XXX

XXX.XXX

X XXX XXX

PELAKSANAAN

FUNGSI ANGGARAN

SEBAGAI

ALAT

PENGENDALIAN PADA PERUSAHAAN PT. ASURANSI JASA

INDONESIA (Persero) CABANG BATAM

Pada fungsinya anggaran biaya selain sebagai alat perencanaan juga sebagai alat
pengendalian biaya pada perusahaan. Dalam prakteknya pengendalian anggaran
sudah cukup baik sesuai dengan pedoman prosedur pengendalian anggaran
sebagaimana berada pada pedoman pelaksanaan anggaran perusahaan. Namun ada
beberapa hal yang mesti diperhatikan dalam pengendalian anggaran tersebut agar
sesusai dengan apa yang telah direncanakan pada anggaran yang telah dianggarkan,
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supaya tidak terjadi perselisihan antara anggaran, perencanaan anggaran, dan
pengendalian anggaran agar berkesinambungan.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwasanya
perusahaan PT. Asuransi Jasa Indonesia (Persero) Cabang Batam telah melakukan
perencanaan dan pengendalian anggaran belanja dengan sebaik mungkin yang telah
sesuai dengan aturan atau pedoman-pedoman petunjuk pelaksanaan anggaran
tersebut, tetapi ada beberapa hal yang kiranya perlu diperbaiki,seperti halnya
pengadaan alat-alat elektronik (contoh PHBX), peralatan meubel termasuk meja
dan kursi kerja dan peralatan lainnya yang sudah habis masa manfaatnya untuk
kiranya direalisasikan sesuai dengan anggaran yang sudah dianggarakan atau
diajukan pada tahun pengajuan anggaran.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka diberikan saran sebagai berikut: Sebaiknya
perusahaan merealisasikan anggaran yang sudah dianggarkan. Sebaiknya
perusahaan melakukan pendataan ulang seluruh inventaris dan alat-alat yang telah
melewati masa manfaatnya untuk dianggarkan
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